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ABSTRAK 

Tanaman padi (Oryza sativa) adalah tanaman penghasil beras yang 

merupakan sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia. Pertumbuhan dan 

produksi padi yang lebih baik tergantung pada ketersediaan hara dan bahan 

organik yang dipenuhi dengan pemberian pupuk hijau kirinyuh. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok ( RAK)  non faktorial yaitu 

dosis pupuk hijau kirinyuh (K) yang terdiri dari 6 taraf. Faktor K ( Dosis Pupuk 

Hijau Krinyuh) terdiri dari 6 taraf.  K0 = Tanpa perlakuan ( kontrol ), K1 = Pupuk 

Hijau Kirinyuh 5 ton / Ha setara dengan  0,5 kg / 0,13 kg / ember, K2 = Pupuk 

Hijau Kirinyuh 10 ton / Ha setara dengan 1 kg / 0,25 kg / ember, K3 = Pupuk 

Hijau Kirinyuh 15 ton / Ha setara dengan 1,5 kg / 0,38 kg / ember, K4 = Pupuk 

Hijau Kirinyuh 20 ton / Ha setara dengan 2 kg / 0,5 kg / ember, K5 = Pupuk Hijau 

Kirinyuh 25 ton / Ha setara dengan 2,5 kg / 0,63 kg / ember. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: penggunaan pupuk hijau krinyuh memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, berat gabah 

kering, berat 100 gabah kering. Perlakuan terbaik terdapat pada K5: Pupuk Hijau 

Kirinyuh 25 ton/Ha setara dengan 2,5 kg yaitu dengan umur berbunga 187,6 hari 

dengan pertambahan umur berbunga 62,53 hari, umur panen 252,3 hari dengan 

pertambahan umur panen 84,10, berat gabah kering 792,4 gram dengan 

pertambahan berat gabah kering 264,1 gram. 

Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Lahan Sawah, Pertanian Organik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa) adalah tanaman penghasil beras yang 

merupakan sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia. Hampir 95% 

penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai bahan pangan pokok, sehingga 

pada setiap tahunnya permintaan akan kebutuhan beras semakin meningkat. 

Konsumsi beras di Indonesia tergolong tinggi yaitu sebesar 97,4 kg/capital/tahun 

pada tahun 2013 (Sahmanda, et al,  2021). 

Berdasarkan hasil data laporan tahunan Badan Pusat Statistik di 

Kabupaten Kuantan Singingi dari tahun 2018 sampai 2020, luas panen padi di 

Kabupaten Kuantan Singingi dimulai dari 2018 yaitu sebesar 6,8 ribu ha dan 

sempat turun menjadi 5,4 ribu ha, tahun 2019 dan kembali naik dan  2020 

melebihi tahun-tahun sebelumnya dengan angka 8,09 ribu ha. Sementara itu, 

produksi padi (Gabah Kering Giling). Jika dikenversikan menjadi beras, produksi 

beras pada tahun 2020 mencapai sekitar 15,52 ribu ton, atau mengalami kenaikan 

sebesar 4,49 ribu ton (40,79 persen) dibandingkan dengan produksi beras pada 

tahun 2018 yakni sebesar 16,85 ribu ton walaupun angka luas panen pada 2020 

merupakan angka luas panen terbesar selama tiga tahun terakhir (Badan Pusat 

Statistik, 2021). 

Untuk meningkatkan kesuburan tanah khususnya pada lahan persawahan 

yang baru dibuka perlu dilakukan pemberian bahan organik. Untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil genotipe padi lokal dalam merespon aplikasi pupuk 

organik pada lahan bukaan baru di Kabupaten Kuantan Singingi. Upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut, maka dengan memberikan pupuk organik, salah 
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satunya menggunakan pupuk Organik (Ruzi, Ezward, Mashadi, 2022). Efektifitas 

merupakan ukuran yang menggambarkan sejauhmana sasaran dapat dicapai 

(Ekaria, et al 2023). 

Penyediaan pupuk organik ini penting untuk diupayakan untuk menjaga 

keseimbangan pemakaian pupuk anorganik dan organik. Beberapa manfaat pupuk 

organi bagi tanah adalah meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur 

dan porositas tanah. Selain itu, pupuk organik juga dapat merangsang 

pertumbuhan mikroorganisme tanah yang menguntungkan. Bagi tanaman, pupuk 

organik bermanfaat dalam meningkatkan produksi tanaman serta dapat 

mengendalikan penyakit tanaman. Penggunaan pupuk organik juga aman bagi 

manusia dan lingkungan (Sentana, 2010 dan Roidah, 2013 dalam Murwindra, 

2021). 

Salah satu sumber bahan organik yang berpotensi dan mudah didapat di 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah semak kirinyuh. Berdasarkan hasil penelitian 

(Okalia, Nopriadi, Andriani dan Yuliana 2022), kirinyuh di Kabupaten Kuantan 

Singingi banyak ditemui hidup berkelompok di daerah pinggiran lahan, jalan serta 

dipagar kebun. Biomasa kirinyuh yang dihasilkan bervariasi, umumnya setiap 1 

m
2
 menghasilkan biomasa sekitar 2-3 kg. hasil analisis daun kirinyuh 

mengandung 4,41% N, 1,032% P dan 3,05% K dan batang mengandung 1,82% N, 

1,15% P dan 4,55% K sehingga berpotensi dijadikan sumber pupuk organik insitu. 

Kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan gulma berbentuk semak 

berkayu dari keluarga Asteraceae, kirinyuh dapat berkembang cepat sehingga sulit 

dikendalikan. Provinsi Riau gulma kirinyuh banyak ditemukan di dataran rendah 

seperti diareal perkebunan karet, kelapa sawit, semak belukar. Berdasarkan hasil 
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analisis, gulma kirinyuh mengandung 2,81% N, 0,236% P serta 1,92% K. 

(Suntoro et al, 2001).  

Damanik (2009), mengatakan bahwa kirinyuh mengandung unsur hara 

nitrogen yang tinggi sehingga cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar membuat pupuk organik. Hasil studi Luik (2005) mengenai pengaruh 

pemberian pupuk organik kirinyuh pada tanaman jagung menunjukan pemberian 

pupuk organik kirinyu 30 ton/ha mampu meningkatkan kandungan NPK tanah 

maupun dalam jaringan tanaman. Sedangkan pemberian pupuk hijau kirinyuh 15 

maupun dalam jaringan tanaman. Sedangkan pemberian pupuk hijau kirinyuh 15 

ton/ha mampu meningkatkan hasil tanaman jagung 4,83 kg/16 m
2
 atau setara 

dengan 3,081 ton/ha dibandingkan tanpa pemberian pupuk organik kirinyuh yaitu 

4,09 kg/16m2 atau setara dengan 2,55 ton/ha. 

Berdasarkan hasil penelitian Dr. Prijo, tentang sistem perakaran gulma 

kirinyuh memiliki cabang banyak dan adventif sehingga mampu menyerap N 

yang terikat kuat dalam tanah. Kirinyuh memiliki permukaan bawah daun yang 

halus dan permukaan atas yang kasar, sehingga tumbuhan ini memiliki 

kemampuan menyimpan air dan embun pada musim kemarau. Kemampuan 

lainnya adalah dalam berfotosintesa dan bertranspirasi sangat efektif sehingga 

membantu dialirkannya unsur hara dalam tanah dan menyerap unsur hara hingga 

tersimpan didaun serta bagian hijau lainnya. Melalui penelitian inilah, gulma 

kirinyuh direkomendasikan untuk dapat digunakan sebagai pupuk hayati 

(Rovihandono,2008). 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Duaja (2012) dilaporkan bahwa 

penggunaan gulma kirinyuh sebagai pupuk cair pada pertumbuhan selada 
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(Lactuca sativa sp.) didapatkan hasil tertinggi pada dosis pemberian 15 ml, serta 

variasi dosis pupuk cair 5-15 ml cenderung menunjukkan nilai tinggi pada 

variabel jumlah daun, luas daun, tinggi tanaman, dan berat segar tajuk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al.( 2017), tentang respon 

pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guinensis jacq.) yang diberi pupuk hijau 

kirinyuh basah dan kering serta pupuk NPK, menjelaskan bahwa perlakuan K2 

(pupuk hijau kirinyuh kering dosis 60 g/tanaman) dan N2 (pupuk NPK dosis 12,5 

g/tanaman) menghasilkan hasil terbaik pada tinggi dan bobot bibit, sedangkan 

hasil terbaik dari jumlah daun, diameter bonggol, luas daun,bobot kering, dan 

rasio tajuk akar pada K1 (pupuk hijau kirinyuh basah dosis 60 g/tanaman) dan N2 

(pupuk NPK dosis 12,5 g/tanaman. Secara keseluruhan hasil terbaik pada 

penelitian ini adalah perlakuan K1 (pupuk hijau kirinyuh basah dosis 60 

g/tanaman) dan N2 (pupuk NPK dosis 12,5 g/tanaman). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul: Uji Efektifitas Pupuk Hijau Kirinyuh (Chromolaena Odorata) terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Padi (Oryza sativa). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas  Pupuk Hijau Kirinyuh 

(Chromolaena odorata L.) Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Padi (Oryza 

zativa L.). 
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1.3.Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui potensi pupuk hijau kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 

pada pertumbuhan tanaman, sehingga hasil teroptimal yang didapatkan bisa 

diterapkan oleh masyarakat secara luas. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi masyarakat 

dalam melakukan penanaman tanaman padi. 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan pupuk hijau kirinyuh memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, berat 

gabah kering dan berat 100 gabah kering. Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan K5: Pupuk Hijau Kirinyuh 25 ton/Ha setara dengan 2,5 kg yaitu dengan 

umur berbunga 187,6 hari dengan pertambahan umur berbunga 62,53 hari, umur 

panen 252,3 hari dengan pertambahan umur panen 84,10 hari, berat gabah kering 

792,4 gram dengan pertambahan berat gabah kering 264,1 gram. 

5.2 Saran 

 Penulis menyarankan untuk upaya meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi padi dengan menggunakan pupuk hijau kirinyuh sebaiknya mengikuti 

perlakuan terbaik yang telah di sampaikan. 
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